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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fisika melalui program bimbingan belajar di Pondok
Pesantren Darul A’mal Metro, Lampung. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian siswa kelas XI Madrasah Aliyah
(MA) peminatan IPA. Program ini dilaksanakan selama dua bulan, dengan
pertemuan dua kali seminggu selama 120 menit, melibatkan enam mahasiswa
pendamping untuk mendukung efektivitas pelaksanaan. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan pada minat dan motivasi belajar siswa,
yang terlihat dari antusiasme siswa selama program berlangsung dan hasil
evaluasi try-out Penilaian Akhir Semester (PAS). Nilai rata-rata siswa
meningkat dari 42 menjadi lebih baik setelah mengikuti bimbingan belajar.
Program ini juga memberikan solusi atas kendala pembelajaran formal, seperti
keterbatasan waktu dan beban pelajaran di pondok pesantren. Selain itu,
partisipasi aktif guru dan mahasiswa menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan mendalam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bimbingan
belajar merupakan strategi efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman konsep fisika, serta dapat diadopsi sebagai model
pembelajaran berkelanjutan untuk mata pelajaran lainnya.
Kata kunci: bimbingan belajar, minat dan motivasi belajar, fisika dan pondok

pesantren.

A.Pendahuluan

Ukuran utama siswa dalam menempuh pendidikan adalah keberhasilan
dalam belajar. Derajat penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan tertentu yang
ingin dipenuhi dalam satuan program pengajaran atau derajat ketercapaian
tujuan pengajaran secara umum dikenal dengan istilah hasil belajar (Harefa,
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2023). Ketidakmampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas
menunjukkan adanya indikasi belajar yang rendah (Sulfemi, 2018). Keaktifan
siswa menunjukkan kegiatan belajar yang berkualitas dan menghasilkan output
yang baik. Keterlibatan guru dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting,
khususnya dalam hal menyampaikan pengetahuan dengan cara yang dapat
dipahami semua siswa. Selain itu, guru juga harus memahami
ketidakberminatan siswa terhadap pelajaran-pelajaran yang mereka anggap
sulit dengan cara memberi motivasi yang kemudian dapat diharapkan berupa
hasil belajar yang maksimal.

Seorang siswa mungkin mengalami kesulitan belajar sebagai akibat dari
sejumlah faktor internal dan lingkungan yang berkaitan dengan kesehatan
mereka secara umum (Abidin, 2015). Siswa paling sering mengeluh terhadap
mata pelajaran IPA fisika, karena siswa sering kali menghafal banyak teori dan
rumus dan mereka kurang tertarik dengan rumus, sehingga pembelajaran di
kelas sains khususnya fisika mengalami kesulitan (Januaris Pane et al., 2022).
Ketidakberminatan siswa dalam belajar menjadi penyebab rendahnya hasil
belajar siswa di kelas IPA khususnya kelas fisika (Amaliyah & Hakim, 2023).

Salah satu unsur yang mempengaruhi peningkatan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran adalah minat (Kurniawati Rahim, 2020). Motivasi
belajar siswa yang kuat akan memudahkan dan mempercepat pembelajaran
(Lesmono & Bachtiar, 2017). Karena pendidikan yang berpusat pada guru
membuat siswa menjadi pasif dan karena paradigma pembelajaran yang tidak
menarik, guru mengajukan pertanyaan yang bersifat kuantitatif dan berulang-
ulang yang tidak menjawab permasalahan dunia nyata, sehingga siswa tidak
tertarik untuk belajar (Latipah & Afriansyah, 2018). Proses yang terus menerus
dan berkesinambungan akan berdampak pada hasil belajar, proses inilah yang
menjadi minat dan motivasi belajar siswa (Laras & Rifai, 2019). Berbeda dengan
siswa yang kurang mempunyai motivasi belajar, siswa yang memiliki motivasi
tinggi akan mampu menyelesaikan tugas belajar dengan percaya diri dan
penuh tanggung jawab sehingga menghasilkan hasil belajar yang terbaik
(Budiariawan, 2019). Ada tidaknya minat belajar seorang siswa mempunyai
pengaruh yang besar terhadap berhasil tidaknya belajar seorang siswa (Emda,
2018).

Meskipun sebagian besar kegiatan pendidikan dilaksanakan di sekolah
formal, Namun pengajaran di lembaga formal tidak selalu mudah diikuti dan
tidak selalu memberikan hasil yang diinginkan (Yektyastuti et al.,, 2021).
Program penguatan pembelajaran melalui bimbingan belajar di luar jam
pelajaran sekolah merupakan kegiatan sosial berupa memberikan pelajaran
tambahan belajar bagi siswa yang diharapkan dapat menggali potensi dan
memotivasi siswa untuk meningkatkan minat belajar. Bimbingan merupakan
suatu bentuk proses dimana individu atau kelompok individu memecahkan
masalah dan membantu setiap individu mengoptimalkan potensi dan
kemampuannya untuk mengatasi masalah dan mencapai penyesuaian diri
dalam kehidupan (Fahruroji, 2022). Bimbingan belajar memberikan bimbingan
teknis dalam belajar agar siswa dapat mengatasi kesulitan belajar, membantu
siswa dalam mempersiapkan tugas dan ujian sehingga siap untuk mencapai
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tujuan dan tugas yang ditetapkan oleh guru, dan membantu siswa menemukan
potensi, minat, dan bakat (El Fiah & Purbaya, 2017). Kegiatan pembelajaran
ekstrakurikuler yang berlangsung sepulang sekolah yang produktif, berhasil,
dan menumbuhkan suasana santai dan menarik disebut bimbingan belajar.
(Leasa, 2023). Orang tua anak serta siswanya sendiri mendapatkan manfaat dari
program bimbingan belajar, seperti meningkatnya minat dan semangat belajar
(Attamimi et al, 2021). Kegiatan bimbingan belajar yang memberikan
dukungan belajar dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar (Santoso &
Rusmawati, 2019).

Dalam rangka melaksanakan kegiatan penunjang pendidikan program
studi, fakultas dan universitas perlu menyiapkan mitra kerja sama dari
stakeholder pendidikan (Suhartini et al., 2022). Mitra dari penelitian yang akan
dilakukan adalah Madrasah Aliyah (MA) Darul A’mal. Darul A’mal
merupakan salah satu pondok pesantren yang ada di kota Metro, Lampung.
Siswa-siswa MA Darul A’mal Sebagian besar merupakan santri mukim di
pondok pesantren dan siswa yang bukan santri di pondok tersebut. Semua
pesantren menjadikan pendidikan dan pengajaran sebagai standar seluruh
kegiatan lainnya, apapun sifat atau sejarahnya (Ike Nur Safitri, 2023).

Ada beberapa alasan penelitian ini dilakukan: pertama, peneliti
merupakan bagian dari Yayasan Darul A’mal yang bertugas sebagai seorang
tenaga pengajar di (IAI) Darul A’'mal. Di mana mahasiswa di (IAI) Darul A’mal
adalah sebagain besar alumni dari MA Darul A’mal. Peneliti merupakan tenaga
pengajar pada Program Studi Tadris Fisika (IAI) Darul A’mal Lampung.
Berdasarkan pengamatan langsung peneliti terhadap mahasiswa yang berasal
dari mukim pondok menunjukkan minat belajar yang masih rendah. Hal ini
terlihat dengan sikap mahasiswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.
Ketika peneliti menjelaskan fenomena-fenomena terkait pembelajaran fisika
dan mahasiswa ditanya formula-formula dari pembelajaran fisika yang sifatnya
masih mendasar atau sudah dipelajari ketika mereka sekolah MA, kebanyakan
dari mereka banyak yang tidak mengerti atau belum paham. Untuk
memperkuat fakta, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa
mahasiswa mukim pondok. Hasil wawancara diantaranya: bahwa guru fisika
MA Darul A’mal sudah mengajar dengan baik, hanya saja karena keterbatasan
waktu dan pelajaran yang mereka terima selama pendidikan di pondok
melebihi jumlah pelajaran sekolah pada umumnya. Hal ini yang membuat para
siswa sulit untuk mengikuti mata pelajaran umum yang menurut mereka perlu
pembelajaran intens khususnya mata pelajaran fisika. Observasi awal terhadap
hasil belajar juga telah peneliti lakukan, melalui menjadi panitia dalam acara
Festival Pelajar Lampung tingkat MA dan SMK pada bulan Desember 2023.
Pada acara tersebut peneliti beserta panitia lain mengadakan program Lomba
Cepat Tepat (LCT) BIOFISMA (Biologi, Fisika dan Matematika). MA Darul
A’mal merupakan bagian dari peserta. Mereka mengirimkan siswa-siswi
terbaiknya sebanyak 6 peserta untuk mengikuti lomba tersebut. Nilai rata-rata
dari siswa MA Darul A’'mal yang diperoleh adalah 42 dari 100. Oleh karena itu
peneliti ingin memberi bantuan berupa program penguatan pembelajaran
melalui bimbingan belajar kepada siswa-siswi MA Darul A’mal di luar jam
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pelajaran sekolah. Kedua, peneliti berharap dengan diadakannya program ini
siswa termotivasi dan berminat untuk melanjutkan studi lebih lanjut,
khususnya di prodi fisika. Motivasi dan minat khususnya pada bidang fisika
harus ditingkatkan karena untuk di Kota Metro institusi yang mengadakan
program pendidikan fisika, hanya ada dua institusi yaitu (IAI) Darul A’mal
Lampung dan Universitas Muhammadiyah Metro, yang mana jumlah
mahasiswanya tidak sebanyak prodi-prodi yang lain. Diharapkan dengan
melaksanakan program bimbingan belajar ini, banyak siswa termotivasi dan
berminat untuk menjadi generasi penerus bangsa sebagai tenaga pengajar di
bidang pendidikan fisika.

B. Metode

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul A’mal Metro,
Lampung. Subjek penelitian yang akan dilaksanakan adalah pada tingkat
Madrasah Aliyah peminatan IPA kelas XI dan guru sebagai partisipan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkann
indikator-indikator minat dan motivasi belajar. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah 1) Studi pendahuluan berupa observasi dan wawancara. 2)
Pelaksanaan lapangan berupa layanan bimbingan belajar. Pelaksanaan
lapangan akan dilakukan pada semester 2 Tahun ajaran 2023/2024 setelah
kegiatan Penilaian Tengah Semester (PTS) pada bulan Maret sampai bulan Mei
2024 dalam rangka menghadapi Penilaian Akhir Semester (PAS) Genap .
Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan seminggu 2 kali dengan durasi tiap
pertemuan 120 menit. Kegiatan bimbingan belajar ini diikuti oleh seluruh siswa
kelas XI MA Darul A'mal peminatan IPA. Dalam Pelakasnaan kegiatan
bimbingan belajar akan dibantu oleh 6 orang mahasiswa agar kegiatan berjalan
efektif dan efisien. 3) Tahap akhir program penguatan bimbingan belajar adalah
mengadakan try out PAS semester genap, untuk mengetahui sejauh mana
output dari bimbingan belajar yang telah dilaksanakan sekitar 2 bulan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
Hasil dari kegiatan penelitian berupa bimbingan belajar di MA Darul

A’mal Metro Lampung adalah sebagai berikut:

a) Peningkatan Minat dan Motivasi Belajar Program penguatan
pembelajaran melalui bimbingan belajar berhasil meningkatkan minat
dan motivasi belajar siswa MA Darul A’'mal, khususnya pada mata
pelajaran fisika. Hal ini tercermin dari antusiasme siswa selama program
berlangsung dan hasil evaluasi try-out Penilaian Akhir Semester (PAS).

b) Efektivitas Bimbingan Belajar Pelaksanaan bimbingan belajar secara
teratur, dengan pertemuan dua kali seminggu selama 120 menit,
memberikan waktu yang cukup untuk mendalami materi. Bimbingan ini
juga terbukti membantu siswa mengatasi kesulitan belajar yang tidak
sepenuhnya teratasi dalam pembelajaran formal.

c) Dukungan dari Mahasiswa dan Guru Partisipasi aktif enam mahasiswa
sebagai pendamping dalam program bimbingan belajar memberikan
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suasana yang lebih interaktif dan efisien. Selain itu, pendekatan yang
diterapkan oleh guru mampu menjawab kebutuhan siswa dalam
memahami konsep fisika yang dianggap sulit.

d) Pengaruh pada Prestasi Akademik Try-out PAS menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan nilai rata-rata awal
sebesar 42 dari 100. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi fisika.

e) Rencana Keberlanjutan Program ini diharapkan dapat menjadi model
pembelajaran  berkelanjutan untuk meningkatkan minat siswa
melanjutkan studi di bidang fisika, yang relevan untuk kebutuhan
pendidikan lokal di Kota Metro, Lampung,.

Program ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar dapat menjadi
Solusi efektif untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran yang menantang seperti fisika.

2. Pembahasan

Program penguatan pembelajaran fisika melalui bimbingan belajar
yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul A’'mal menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil
penelitian:
a) Kendala dalam Pembelajaran Fisika
Siswa sering menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit karena
banyak teori dan rumus yang harus dipahami (Januaris Pane et al., 2022).
Selain itu, keterbatasan waktu di kelas formal dan banyaknya beban
pelajaran lain di pondok pesantren menambah tantangan dalam memahami
materi fisika (Amaliyah & Hakim, 2023). Penelitian ini membuktikan bahwa
bimbingan belajar memberikan ruang tambahan bagi siswa untuk mengatasi
kesulitan tersebut.
b) Pentingnya Minat dan Motivasi dalam Belajar
Minat dan motivasi memiliki peran penting dalam keberhasilan
pembelajaran. (Emda, 2018) menjelaskan bahwa siswa dengan minat belajar
tinggi cenderung memiliki prestasi lebih baik. Proses bimbingan belajar yang
intensif mampu meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan
pendekatan yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan mereka
(Lesmono & Bachtiar, 2017).
c) Manfaat Bimbingan Belajar
Menurut (Fahruroji, 2022), bimbingan belajar membantu siswa mengatasi
kesulitan belajar, mempersiapkan tugas dan ujian, serta menemukan potensi
mereka. Program bimbingan belajar ini, yang berlangsung dua kali
seminggu selama 120 menit, memungkinkan siswa memahami konsep fisika
yang lebih mendalam dan mendapatkan bimbingan personal dari
mahasiswa pendamping.
d) Hasil Try-Out PAS
Hasil try-out Penilaian Akhir Semester menunjukkan peningkatan rata-rata
nilai siswa dibandingkan sebelum pelaksanaan program. Ini membuktikan
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bahwa pendekatan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
seperti yang juga diungkapkan oleh (Budiariawan, 2019) bahwa siswa
dengan motivasi tinggi dapat mencapai hasil belajar terbaik.

e) Keberlanjutan Program

Dengan peningkatan minat dan motivasi, siswa lebih terdorong untuk
melanjutkan studi di bidang fisika. Hal ini relevan dengan kebutuhan
pendidikan lokal di Kota Metro, yang memiliki institusi pendidikan fisika
terbatas, yaitu IAI Darul A'mal Lampung dan Universitas Muhammadiyah
Metro.

D.Kesimpulan

Program bimbingan belajar berhasil meningkatkan minat dan motivasi
siswa dalam pembelajaran fisika. Pendekatan intensif dan personal terbukti
efektif dalam mengatasi kendala belajar siswa di kelas formal. Program ini
diharapkan dapat menjadi model pembelajaran berkelanjutan untuk
mendukung siswa dalam mata Pelajaran lain yang membutuhkan perhatian
lebih, terutama di lingkungan pondok pesantren.
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